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Penelitian ini dilaksanakan di MAN 5 Aceh Besar tentang pengembangan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang tersedia hanya buku paket dan   

belum bisa menarik minat serta motivasi belajar peserta didik untuk mempelajari 

materi kimia khususnya materi sistem koloid. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kelayakan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

pendekatan ilmiah, respon peserta didik dan respon guru terhadap lembar kerja 

peserta didik yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan model 

4D. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi dan 

angket respon. Sebelum dilakukan uji coba lapangan, lembar kerja peserta didik 

divalidasi oleh tim ahli untuk mengetahui kekurangan LKPD pembelajaran 

tersebut, selanjutnya direvisi dan dilakukan uji coba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari validator ahli media 

sebesar 80,66%, ahli materi 85,33%, dan ahli bahasa 82,66%, dengan persentase 

rata-rata 82,88%, hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dapat digunakan dengan kriteria layak. Persentase yang diperoleh dari hasil 

respon peserta didik yaitu 34% sangat tertarik, 55% tertarik, dan 11% kurang 

tertarik. Persentase dari hasil respon guru yaitu 25% sangat tertarik, 65% tertarik, 

dan 10% kurang tertarik, hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dikembangkan dapat digunakan di MAN 5 Aceh Besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan segala daya upaya dan semua usaha untuk 

membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Dalam pendidikan terjadi kegiatan 

belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pembaharuan terhadap pendidikan supaya tidak mengalami kegagalan. 

Kegagalan pendidikan dapat mencerminkan kegagalan suatu negara, demikian 

juga sebaliknya keberhasilan pendidikan dapat membawa keberhasilan suatu 

bangsa. Pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan akan terbentuk dengan adanya 

proses belajar. 
1
     

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan suasana pembelajaran 

yang baik. Sehingga pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di kelas. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka harus 

mengetahui bagaimana suasana pembelajaran di dalam kelas, sehingga kita dapat 

melihat permasalahan yang muncul dari suasana pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dalam Pasal 1 disebutkan bahwa Pembelajaran adalah proses 

                                                             
1
Yuli Sectio Rini, Pendidikan: Hakekat, Tujuan, dan Proses, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 

2012),  h. 2.  
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interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Ilmu kimia merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam yang mulai 

diajarkan dari jenjang SMA ini mempunyai tujuan agar peserta didik memahami 

konsep-konsep kimia serta penerapannya yang baik dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam teknologi, serta mampu menerapkan konsep kimia untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi secara ilmiah. 

Ilmu kimia juga menggunakan sejumlah metode pendukung dalam praktik 

pembelajarannya agar mampu diserap dan dipahami. Hal ini penting, karena 

sebagian peserta didik menganggap bahwa kimia tergolong pelajaran yang sulit 

dipahami, seperti halnya fisika dan matematika. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk mengetahui dan menerapkan pembelajaran menggunakan metode yang 

sesuai dan menyenagkan.
2
  

LKPD merupakan sarana terbaik untuk mengembangkan keterampilan 

proses sains karena pembelajaran dengan menggunakan LKPD dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami atau mengerjakan soal yang 

ada. Pembelajaran dengan menggunakan Lembar kerja peserta didik merupakan 

bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar pada 

pembelajaran kimia. Pembelajaran dengan LKPD merupakan metode 

                                                             
2
 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2013), h. 247.
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pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan keterampilan proses sains 

pada peserta didik.
3
  

Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya  peranan LKPD dalam 

pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran. Selama ini LKPD yang dilaksanakan di 

sekolah masih bersifat verifikasi yaitu hanya  membuktikan konsep atau prinsip 

yang telah dipelajari. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh. Menurut Wilujeng (2012), Lembar kerja peserta didik merupakan 

kumpulan lembaran yang berisi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan peserta 

didik dalam pembelajaran. Kegiatan yang dialami peserta didik sangat bermacam-

macam mulai dari kegiatan menemukan masalah, merancang eksperimen, 

merumuskan hipotesis, menyusun dasar teori, melaksanakan eksperimen, 

mengambil data, menganalisis data, melakukan pembahasan, serta 

menyimpulkan.
4
 

Bedasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah seorang 

guru kimia di MAN 5 Aceh Besar pada hari kamis tanggal 23 Agustus 2018, 

peserta didik hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. Sumber 

belajar yang hanya menggunakan buku paket membuat peserta didik kurang 

tertarik dan sulit untuk memahami karena materi disajikan secara umum sehingga 

                                                             
3
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 

Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 123-124. 

4
Purwoko Haryadi Santoso, Pengembangan LKPD Disscussion and Determination 

berbasis Model Pembelajaran Curious Note Program (CNP) Guna Memfasilitasi Kemampuan 

Merancang Eksperimen Peserta Didik SMA Materi Hukum Newton tentang Gravitasi. Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta,  2014.  



4 
 

menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan. Selain itu metode yang 

digunakan selama ini lebih berpusat kepada guru sedangkan peserta didik 

cenderung mendengarkan dan mencatat pembelajaran.  

Salah satu materi yang sulit dipahami adalah sistem koloid. Materi sistem 

koloid adalah materi yang bersifat konstektual. Sistem Koloid menjelaskan 

tentang jenis-jenis koloid yang terlibat langsung dalam kehidupan peserta didik 

seperti koloid hidrofil, koloid hidrofob, contoh-contoh lain seperti susu, santan, 

dan lain sebagainya. Namun pada pembelajaran kimia, materi koloid cenderung 

dihafalkan oleh peserta didik sehingga dapat menimbulkan beberapa miskonsepsi 

diantaranya peserta didik menganggap bahwa larutan merupakan campuran suatu 

zat dengan air, larutan selalu encer, dan koloid selalu kental, koloid mengendap, 

koloid berwujud padat, larutan selalu berbentuk cair, dan larutan merupakan 

campuran suatu materi dengan air.
5
 Oleh karena itu, diperlukan alternatif berupa 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah dengan bantuan LKPD pada materi 

sistem koloid. Melalui pembelajaran dengan pendekatan ilmiah diharapkan 

peserta didik memiliki kemampuan menggali informasi melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
6
 LKPD 

merupakan bahan ajar yang belum pernah dikembangkan di MAN 5 Aceh Besar.  

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin 

mengembangkan LKPD dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

                                                             
5
Lita Novilia, Srini M. Iskandar, dan Fauziatul Fajaroh, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Koloid di SMA”, Jurnal 

Pendidikan Sains, Vol. 4, No. 3, September 2016, h. 95. 

6
 Dian Tri Oktavia dan Ila Rosilawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Pada 

Materi Titrasi Asam Basa Berbasis Pendekatan Ilmiah”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Kimia, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 2.  
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Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Ilmiah Pada Materi Sistem Koloid di MAN 5 

Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan 

ilmiah pada materi sistem koloid layak untuk  digunakan di MAN 5 Aceh 

Besar? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid di 

MAN 5 Aceh Besar? 

3. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan lembar kerja peserta 

didik berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid di MAN 5 

Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid untuk digunakan di 

MAN 5 Aceh Besar. 
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2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan lembar 

kerja peserta didik berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid di 

MAN 5 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid di 

MAN 5 Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. SecaraTeoritis 

a. Bagi Peneliti : Dapat mengembangkan ilmu yang didapat di bangku 

kuliah dan memberikan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar serta 

sebagai acuan pengembangan ide yang kreatif di kesempatan yang telah 

ada, dan juga mahapeserta didik bisa membuat cara-cara baru untuk 

melengkapi cara belajar di sekolah. 

b. Bagi peserta didik : Diharapkan melalui pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid peserta didik dapat 

digunakan dengan baik sesuai kebutuhannya dalam proses 

pembelajaran dan pedoman dalam memahami materi sistem koloid. 

c. Bagi Sekolah : Diharapkan dapat memberikan tambahan buku sebagai 

referensi perpustakaan sekolah dan juga percontohan untuk para peserta 

didik untuk mengubah cara belajar.  

d. Bagi Universitas: Dari hasil  penelitian ini diharapkan dapat menambah 

masukan berupa informasi dan dapat digunakan  sebagai pendukung 
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referensi bagi perpustakaan dan pihak  (para peserta didik) yang akan  

melakukan penelitian yang sejenis dan membantu para mahapeserta 

didik lain. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti : Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman di dalam melakukan studi di  universitas yang berguna 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana.  

b. Bagi peserta didik : Dapat menambah bahan ajar yang memuat peserta 

didik lebih memahami sistem koloid yang ingin dipelajari. 

c. Bagi Sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan sumber belajar baik untuk pesereta didik maupun sekolah. 

d. Bagi Universitas: Dapat menambah koleksi bagi universitas berupa 

pendukung referensi bagi perpustakaan. 

 

E. Definisi Operasional 

Defenisi operasional dibuat untuk menghindari timbulnya kesalah pahaman 

dalam penafsiran dari judul skripsi. Penegasan istilahnya adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian dijadikan untuk 

membuat satu pembelajaran yang akan menjadi aspek pembelajaran yang 

lebih baik dalam proses pembelajaran.
7
 Pengembangan merupakan suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk 

tertentu yang disusun secara sistematis dan yang berguna dalam 

peningkatan produktifitas pembelajaran 

                                                             
7
Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 20014), h. 5. 
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2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah  lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi 

petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 

Kompetensi Dasar dan indicator pencapaian hasil belajar yang harus 

dicapai.
8
 LKPD saat ini yang berada di sekolah tersebut belum bisa  

membuat berkembangannya proses sain peserta didik lebih baik, dengan itu 

peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis pendekatan ilmiah dengan 

materi sistem koloid agar bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Pendekatan Ilmiah 

Pendekatan ilmiah merupakan salah satu pendekatan yang menerapkan 

langkah-langkah sains dalam pembelajarannya seperti mengamati, 

menanya, mngumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.
9
 

4. Sistem Koloid 

Koloid adalah salah satu jenis campuran yang memiliki sifat antara 

homogen dan heterogen dan berbeda dengan larutan yang selama ini 

diketahui. Perbedaan sifat ini disebabkan oleh ukuran partikel zat terlarut 

yang lebih besar dibandingkan dengan larutan. Oleh karena itu, partikel 

koloid disebut sebagai fasa terdispersi dan mediumnya disebut sebagai 

medium pendispersi.
10

 

                                                             
8
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 204. 

9
 Asnaini, “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar dan Aktivitas Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga”. Jurnal Lantanida, 

Vol. 4, No. 1, 2016, h. 9.  

10
 Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia, (Bandung: PT 

Setia Purnama Inves, 2007), h. 206. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pengembangan  

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti 

proses/cara, perbuatan mengembangkan.
11

 Secara istilah, kata pengembangan 

menunjuk pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, 

dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau 

cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-

penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk 

digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut. 

Pengembangan merupakan suatu sistem pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar 

yang bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi degan sengaja 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
12

 Pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk atau penyempurnaan 

produk. 

Produk tersebut dapat berupa benda atau perangkat keras, seperti buku, 

modul, alat bantu pembelajaran dikelas dan lain-lain.
13

 Pengembangan juga 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

                                                             
11

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), h. 538. 

12
Gagne dan  Brings, Kondisi Belajar dan Teori Pembelajaran, (Jakarta: PAU Dirjen 

Dikti Depdikbud, 2003), h. 266. 

13
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136. 
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tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
14

 Berdasarkan penjelasan diatas, 

pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu yang disusun secara sistematis dan yang 

berguna dalam peningkatan produktifitas pembelajaran. 

B. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelahaan implementasi pembelajaran. Bahan 

ajar juga dapat diartikan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/infrastruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan 

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  

2. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Buku, pamflet, atau bahan cetak yang dipublikasikan atau khusus 

ditulis dan dikembangkan untuk keperluan tertentu.  

b. Panduan belajar peserta didik yang sengaja dikembangkan untuk 

melengkapi buku utama. 

                                                             
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 297. 
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c. Bahan belajar mandiri yang sengaja dikembangkan untuk program 

pendidikan jarak jauh. 

d. Buku kerja guru maupun peserta didik yang sengaja dikembangkan 

untuk melengkapi program-program audio, video, dan komputer. 

e. Panduan praktikum. 

3. Tujuan dan Manfaat Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar dikembangkan dan disusun dengan tujuan: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik atau lingkungan sosial peserta didik. 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar sangat bermanfaat bagi guru, manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

b. Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh. 

c. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

referensi. 

d. Menambah kasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis dan mengembangkan bahan ajar.  
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e. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 

dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya 

kepada gurunya. 

Selain bermanfaat bagi guru, pengembangan bahan ajar juga bermanfaat 

bagi peserta didik. Adapun manfaat bahan ajar bagi peserta didik adalah: 

a. Kegiatan pembelajaran lebih menarik. 

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya.
15

 

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik  

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan  salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran bagi peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. Prastowo mengatakan LKPD merupakan 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, 

dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
16

 

                                                             
15

Awalludin, Pengembangan Buku Teks Sintaksis Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), h. 11-19. 

16
Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Surabaya: Togamas, 2015), 

h. 204. 
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Menurut Depdiknas (2008) LKPD atau student worksheet adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD merupakan bagian dari bahan ajar cetak yang menjadi panduan, pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran yang berupa lembar-

lembar kerja yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, termasuk kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah melalui eksperimen. 

2. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik   

Komponen LKPD menurut Majid (2015) yang dikenalkan adalah 

informasi/konteks permasalahan dan pertanyaan/perintah dengan cirri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Informasi 

Informasi hendaknya “menginspirasi” peserta didik untuk 

menjawab/mengerjakan tugas: tidak terlalu sedikit atau kurang jelas sehingga 

peserta didik “tidak berdaya” untuk menjawab/mengerjakan tugas tetapi tidak juga 

terlalu banyak sehingga mengurangi ruang kreativitas peserta didik. Informasi 

dapat diganti dengan gambar, teks, label, atau benda konkret.  

b. Pernyataan masalah 

Pernyataan masalah hendaknya betul-betul menuntut peserta didik 

menemukan cara/strategi untuk memecahkan masalah tersebut.  
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c. Pertanyaan/perintah 

Pertanyaan/perintah hendaknya merangsang peserta didik untuk 

menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah, dan/atau 

berimajinasi/mengkreasi. Usahakan jumlah pertanyaan dibatasi, misalnya tiga 

buah, sehingga LKPD tidak seperti ‘hutan belantara’ yang menjadi beban baca 

bagi peserta didik. Bila guru memiliki lebih dari tiga pertanyaan bagus, 

pertanyaan tersebut hendaknya disimpan dalam pikirannya dan baru diajukan 

secara lisan kepada peserta didik sebagai tambahan bila diperlukan. 

d. Pertanyaan dapat bersifat terbuka atau membimbing (guide) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen LKPD 

yang berupa informasi dan pertanyaan memiliki cirri-ciri: informasi yang bersifat 

menginspirasi, pernyataan masalah yang menuntut peserta didik menemukan cara 

untuk memecahkannya, perintah yang dapat memicu peserta didik untuk 

menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah, dan berimajinasi, serta 

pertanyaan yang bersifat terbuka atau membimbing.
17

  

3. Macam-Macam Lembar Kerja Peserta Didik   

Menurut Trianto LKPD dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.  LKPD 

dibagi menjadi 2 macam yang dikembangkan dalam pembelajaran sekolah, yaitu 

LKPD tak berstruktur dan LKPD berstruktur. LKPD tak berstruktur yang dipakai 

untuk mengarahkan kerja peserta didik. Sedangkan LKPD berstruktur dirancang 

                                                             
17

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Jakarta: Rosda, 2015),  h. 233. 
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untuk membimbing peserta didik dalam suatu mata pelajaran dengan sedikit atau 

tanpa bimbingan dari guru.
18

 

Menurut Prastowo jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka 

LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu:
19

 

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

4. Prosedur Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Akhwan, M. (2011) Cara pengembangan LKPD dilakukan 

dengan menggunakan LKPD konvensional yang diperkaya dan dikembangkan 

dengan nilai-nilai Islami,selanjutnya digunakan instrumen untuk menvalidasi 

LKPD melalui saran dan masukan dari para pakar ahli mengenai isi dan tampilan 

fisik LKPD. Berdasarkan masukan dan penilaian para pakar ahli pada tahap 

pengembangan, LKPD akan direvisi seperlunya. Sebelum memasuki tahap 

implementasi, LKPD terlebih dahulu diujicobakan untuk melihat tanggapan dan 

saran dari responden melalui lembaran angket yang dibagikan. Data tentang 

tanggapan responden bertujuan untuk melihat hasil dari penggunaan LKPD serta 

                                                             
18

Trianto Nugroho, Pengertian lembaran peserta Didik, (Bandung : remaja rosda 

karya,2009), h. 222. 

19
Prastowo Hariadi, Dasar Dasar Perkembangan Lembaran Peserta Didik, (bandung : 

bumi aksara. 2011), h.24 
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keunggulan dan kelemahan dari LKPD tersebut. Responden pada tahap uji coba 

LKPD ini yaitu peserta didik  pada mata pelajaran kimia.  

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 

maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur 

dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, 

selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 

kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, 

mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan 

manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri.
20

 

Ada empat langkah dalam mengembangkan LKPD, yaitu: 

a. Penentuan tujuan instruksional. 

Penentuan tujuan mestinya dimulai dengan melakukan analisis peserta 

didik, yaitu mengenali siapa peserta didik kita, perilaku awal dan karakteristik 

awal yang dimiliki peserta didik. Berdasarkan analisis ini akan diperoleh peta 

tentang kompetensi yang telah dan akan dicapai peserta didik, baik kompetensi 

umum maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi ini jika dirumuskan 

kembali dengan kaidah-kaidah yang berlaku, akan menjadi tujuan pembelajaran 

umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran ditulis untuk 

menunjukkan apa yang harus mampu dilakukan oleh seorang peserta didik yang 

berpemahaman konsep dengan baik, atau kompetensi yang akan dicapai peserta 

didik setelah melalui proses belajar yang dilakukan. 

                                                             
20

Iskandar Wiryokusumo, Dasar-dasar pengembangan kurikulum, (Jakarta :  Bina 

Aksara, 1988), h. 202. 
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b. Pengumpulan materi. 

Tentukan materi dan tugas yang akan dimuat dalam LKPD dan pastikan 

pilihan ini sejalan dengan tujuan instruksional. Kumpulkan bahan atau materi dan 

membuat rincian tugas yang harus dilaksanakan peserta didik. 

c. Penyusunan elemen. 

Elemen yang terdapat pada LKPD setidaknya memuat unsur materi, tugas 

dan latihan. 

d. Cek dan penyempurnaan. 

Dalam membuat lembar kerja peserta didik agar tepat dan akurat, maka 

harus dipenuhi syarat dan ketentuan yang benar dalam penyusunannya. 

5. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik   

Menurut Suyitno 1997 dalam Hidayat (2013) mengungkapkan manfaat 

yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

d. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar.  
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f. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.  

6. Prinsip Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik   

Adapun prinsip penggunaan LKPD adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tanggung jawab guru 

dalam pembelajaran, melainkan sebagai sarana untuk mempercepat 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran IPA melalui diskusi dan pelaksanaan langkah 

kerja. 

c. Guru sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan kelas. 

7. Kelebihan  Lembar Kerja Peserta Didik   

Ada beberapa kelebihan dari penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

1).   Dapat membantu pengembangan peserta didik. 

2).   Dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik. 

3).   Mampu mengarahkan cara belajar peserta. 

4). Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didikuntuk berkembang 

dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

5).  Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta didik   

maupun guru.
21

 

 

 

                                                             
21

Hidayah,  Hand Out Work Shop Pendidikan, (Semarang: UNNES, 2006), h. 34. 
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D. Pendekatan Ilmiah 

1.  Pengertian Pendekatan Ilmiah 

 Pendekatan ilmiah merupakan salah satu pendekatan yang harus 

digunakan dalam pembelajaran karena pembelajaran ilmiah berpusat pada peserta 

didik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi, bahwa informasi bisa 

berasal dari mana saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Tahapan 

pendekatan saintifk yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi, mengkomunikasikan.
22 

 Kriteria Pendekatan Saintifik 

Kriteria pendekatan saintifik yang digunakan pada pembelajaran 

kurikulum 2013 adalah : 

a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, 

khayalan, legenda, atau dogeng semata. 

b. Penjelasan guru, respon peserta didik dan interaksi edukatif guru-peserta 

didik terbebas dari pransangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 

penalaran yang menyimpang dari alur berfikir logis. 

                                                             
 22 Pramita Sylvia Dewi, Diana Rochintaniawati “ Kemampuan Proses Sains Peserta didik 

Melalui Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPA Terpadu pada Tema Global Warming”. 

Jurnal Edusains, Vol. 8, No. 1, 2016, h. 2-6.
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c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berfikir secara kritis, analis, 

dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

d. Mendorong dan menginspirsi peserta didik mampu berfikir hipotek dalam 

melihat perbedaan, kesamaan dan tautan satu sama lain dari materi. 

e. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan dan mengembangkan pola berfikir yang rasional dan objektif 

dalam merespon materi pembelajaran. 

2. Langkah-langkah Pendekatan Ilmiah 

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran disajikan sebagai berikut:  

a. Mengamati (observasi) 

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik. Kegiatan mengamati dalam pembelajran yakni hendaklah 

guru membuka secara luas dan menvariasikan kesempatan peserta didik 

untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, 

mendengar dan membaca. Guru menfasilitasi pesertadidik untuk 

melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan hal yang 

penting dari suatu benda atau objek. Adpun kompetensi yang diharapkan 

adalah melatih kesungguhan, ketelitian dan mencari informasi. 
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b. Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 

disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk 

dapat mengajukan pertanyaan, pertanyaan yang menyangkut tentang hasil 

pengamatan objek baik itu yang konkrit maupun yang abstrak. Melalui 

kegiatan menanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin 

terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat 

dikembangkan. 

c. Mengumpulkan informasi 

Kegiatan mengupulkan informasi merupakan tindak lanjut dari 

bertanya. Kegiatan ini dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Peserta didik dapat 

membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek 

yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Melalui kegiatan 

tersebut terkumpul sejumlah informasi. Aktivitas mengumpulkan 

informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain 

buku teks, mengamati objek/kejadian/aktifitas wawancara dengan 

narasumber dan sebagainya. 

d. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi 

Kegiatan mengasosiasikan/ Mengolah Informasi dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik 

dari kegiatan mengumpulkan informasi maupun hasil dari kegiatan 
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mengamati. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 

untuk menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolah 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini 

dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 

lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 

e. Mengkomunikasikan 

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mengamati, mencari 

informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 

disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta 

didik atau kelompok peserta didik. Kegiatan mengkomunikasikan dalam 

kegiatan pembelajaran adalah menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau media 

lainnya.
23

 

E. Materi Sistem Koloid 

Koloid adalah salah satu jenis campuran yang memiliki sifat antara 

homogen dan teterogen dan berbeda dengan larutan yang selama ini diketahui. 

Perbedaan sifat ini disebabkan oleh ukuran partikel zat terlarut yang lebih besar 

                                                             
23

 Machin, A. “Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter dan Konservasi 

pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 3, No. 1, April 
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dibandingkan dengan larutan. Ukuran partikel koloid berkisar antara 1-100 nm. 

Koloid memiliki aplikasi luas mencakup banyak material yang ada di alam 

maupun yang dikembangkan di industri seperti kosmetik, obat-obatan, pengolahan 

air minum sampai material bangunan. Berdasarkan ukuran partikel, sistem koloid 

berada diantara suspense kasar dan larutan sejati. Ukuran partikel koloid lebih 

kecil dari suspensi kasar sehingga tidak membentuk fasa terpisah, tetapi tidak 

cukup kecil jika dibandingkan larutan sejati. Dalam sistem koloid, partikel-

partikel koloid terdispersi secara homogen dalam mediumnya. Oleh karena itu, 

partikel koloid disebut sebagai fasa terdispersi dan mediumnya disebut sebagai 

medium pendispersi.
24

 

1. Pengelompokan Sistem Koloid 

Sama seperti larutan sejati, dalam sistem koloid zat terdispersi maupun 

pendispersi dapat berupa, gas, cairan, maupun padatan. Oleh sebab itu, ada 8 

macam sistem koloid seperti disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Pengelompokan sistem koloid 

No 
Fase 

terdispersi 

Medium 

pendispersi 
Jenis koloid Contoh 

1. Gas Cair Buih atau busa Busa sabun, krim kocok 

2. Gas Padat Busa padat Batu apung, karet busa 

3. Cair Gas Aerosol cair Kabut, awan, hair spray. 

4. Cair Cair Emulsi Susu, dan santan 

5. Cair Padat Emulsi padat Keju, mentega 

6. Padat Gas Aerosol padat Asap, dan debu 

7. Padat Cair Sol Cat, lem, agar-agar 

8. Padat Padat Sol padat Kaca berwarna 

(Sumber: Iis Rusmiati, 2015) 
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2. Sifat-Sifat Koloid 

Koloid memiliki sifat-sifat yang khas yang berbeda  dengan sifat sistem 

disperse lainnya dalam sistem koloid. Ada macam-macam koloid yang ada di 

kehidupan sehari-hari dengan sifat-sifat tertentu yang ada pada sifat-sifat koloid. 

Berikut penjelasan mengenai sifat-sifat koloid. 

a. Efek Tyndall 

Efek tyndall adalah peristiwa penghamburan cahaya oleh partikel-

partikel koloid. Contohnya adalah sorot lampu mobil pada malam 

yang berkabut, sorot lampu proyektor dalam gedung bioskop yang 

berasap. 

b. Gerak Brown 

Gerak brown adalah gerak partikel koloid dengan lintasan lurus dan 

arah yang acak atau disebut gerak zig-zag (tidak beraturan) dari 

partikel koloid yang disebabkan oleh benturan antara partikel koloid 

dengan mediumnya. Contohnya adalah susu, dan cat. 

c. Adsorpsi 

Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan ion pada permukaan partikel 

koloid. Adanya penyerapan ion ini menyebabkan kondisi menjadi 

stabil. Contohnya adalah penjernihan air dengan menggunakan tawas, 

penyembuhan sakit perut dengan norit akibat dari bakteri potagen. 

d. Koagulasi 

Koagulasi adalah peristiwa penggumpalan partikel koloid. Ada 

beberapa hal yang menyebabkan koloid menggumpal yaitu pemanasan, 
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penambahan elektrolit, dan pencampuran dua elektrolit yang berbeda 

muatan. Contohnya adalah telur yang memadat ketika dipanaskan. 

e. Koloid pelindung 

Koloid pelindung adalah koloid yang ditambahkan ke dalam sistem 

koloid agar menjadi stabil. Contohnya adalah penambahan gelatin pada 

pembuatan es krim dimaksudkan agar es krim tidak dapat memisah 

sehingga tetap terus kenyal. 

Pembuatan sistem koloid sering terdapat partikel-partikel zat terlarut yang 

tidak diinginkan. Partikel-prtikel ini dapat mengganggu kestabilan koloid 

sehingga harus dimurnikan. Koloid dapat dimurnikan dengan cara sebagai berikut: 

a. Elektroforesis 

Elektroforesis adalah peristiwa bergeraknya partikel koloid ke elekrode 

positif ataupun negatif. Partikel koloid yang bermuatan positif kan 

bergerak ke elektrode negatif begitu juga sebaliknya. Contohnya adalah 

identifikasi DNA, proses penyaringan debu pabrik. 

b. Dialisis 

Dialisis adalah menghilangkan muatan koloid dengan cara 

memasukkan koloid ke dalam membran semipermeabel.  Contohnya 

adalah proses cuci darah, memisahkan ion-ion sianida dan tepung 

tapioka. 

c. Penyaring ultra (Ultrafiltrasi) 

Partikel-partikel koloid dapat dipisahkan dari partikel-partikel zat 

terlarut menggunakan penyaring ultra. Pada akhir proses, partikel-
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partikel koloid akan tertinggal dikertas saring. Menggunakan penyaring 

ultra bertahap, partikl-pertikel koloid dapat berdasarkan ukurannya. 

3. Pembuatan koloid 

Adapun cara-cara yang digunakan dalam pembuatan koloid adalah 

sebagai berikut: 

a. Cara dispersi 

Cara dispersi adalah pembuatan koloid dari materi yang lebih kasar. 

Yang termasuk cara dispersi adalah cara mekanik, peptisasi, dan busur 

bredig. Cara mekanik yaitu membuat koloid dengan menggunakan alat 

untuk menghaluskan. Peptisasi yaitu pemecahan molekul-molekul 

koloid dengan menambahkan zat ketiga. Contohnya adalah endapan 

AgCl ditambahkan larutan NH3. Busur bredig yaitu proses pembuatan 

sol logam dengan cara menyentuhkan logam yang dialiri listrik ke air. 

b. Cara Kondensasi 

Cara kondensasi adalah pembuatan koloid dari suatu larutan. Yang 

termasuk cara kondensasi adalah reaksi redoks, reaksi hidrolisis, dan 

reaksi substitusi.
25

 

4. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Berdasarkan interaksi partikel koloid dengan medium pendispersinya, 

koloid yang mempunyai medium pendispersi cairan dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu sebagai berikut: 
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a. Koloid liofil  

Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka menarik 

medium pendispersinya. Peristiwa ini disebabkan gaya tarik antara 

partikel-partikel terdispersi dengan medium pendispersinya kuat. 

Partikel-partikel koloid dapat mengadsorpsi cairan mediumnya 

sehingga terbentuk selubung cairan di sekeliling partikel koloid. 

Contohnya adalah kanji, protein, agar-agar, gelatin, dan lain-lain. 

b. Koloid liofob 

Koloid liofob adalah sistem koloid yang fase terdispersinya tidak suka 

menarik medium pendispersinya. Partikel-partikel koloid tidak 

mengadsorpsi cairam mediumnya. Contohnya adalah sol sulfida, sol-

sol logam, dan lain sebagainya.
26

 

F. Penelitian Yang Relevan  

Diana melakukan sebuah penelitian dengan hasil penelitiannya yang 

menunjukkan bahwa kelayakan LKPD memperoleh persentase rata-rata sebesar 

91,50% dengan kategori “sangat layak”. Nilai rata-rata hasil angket tanggapan 

guru sebesar 90% termasuk dalam kategori “baik sekali”. Nilai rata-rata hasil 

angket peserta didik yaitu sebesar 83,8% termasuk dalam kategori “baik sekali”. 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD 
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materi indicator asam-basa berbasis bahan alam sangat baik digunakan sebagai 

sumber belajar.
27

 

Berdasarkan hasil validasi pengembangan LKPD menggunakan model 

pengembangan 4D. Tim validator yang terdiri dari 4 orang menyatakan bahwa 

LKPD berbasis predict-observe explain (POE) pada mata pelajaran kimia kelas 

XII pokok bahasan koloid adalah valid dengan rentang validasi yaitu 80%-99% 

dengan skor rata-rata 90,2. Validitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD) termasuk dalam kategori layak untuk diuji cobakan di sekolah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013.
28

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fitriani dengan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan terhadap pemahaman 

konsep peserta didik. Persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada 

pertemuan I sebesar 65,58% termasuk kategori baik dan pada pertemuan II 

sebesar 83,07% termasuk kategori sangat baik. Secara keseluruhan hasil riset 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan berbasis masalah dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik pada materi 

larutan penyangga.
29
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rahmatillah dengan hasil 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa penilaian kualitas LKPD berbasis KPS 

oleh para ahli diperoleh persentase kelayakan sebesar 3,75% dengan kategori 

baik, tanggapan guru positif 89,8%, sedangkan tanggapan peserta didik diperoleh 

masing-masing sebesar 31,89% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis KPS yang telah dikembangkan sudah layak untuk 

diterapkan pada peserta didik di SMA/MA.
30

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Annafi yang menyatakan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan layak 

digunakan untuk pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, dan ahli pembelajaran dengan rata-rata perolehan nilai lebih dari 0,80, 

penilaian dari guru dengan persentase skor 87,04% dan penilaian peserta didik 

dengan persentase 84,07% yang menunjukkan kategori sangat baik.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian mengatur sistematika yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian. Memasuki langkah ini peneliti harus memahami berbagai metode dan 

teknik penelitian. Metode dan teknik penelitian disusun menjadi rancangan 

penelitian. Mutu keluaran penelitian ditentukan oleh ketepatan rancangan 

penelitian.
32

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
33

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) merupakan 

tahapan yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan tahapan 

kegiatan yang terstruktur yang benar sehingga menghasilkan produk yang bagus 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Model pengembangan perangkat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model Four-D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Adapun tahap-tahap pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian 

(Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), tahap 

penyebaran (Desseminates). 
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1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

Berikut adalah langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut 

Thiagarajan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

          

Gambar 3.1 Bagan prosedur penelitian dan pengembangan. 

  

a.  Define (Pendefinisian) 

Tujuan pada tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima langkah pokok yaitu: 

1) Analisis ujung depan 

2) Analisis peserta didik 

3) Analisis tugas 

4) Analisis konsep 

5) Perumusan tujuan pembelajaran 

Fase ini peneliti melakukan kegiatan menemukan permasalahan, 

kelemahan atau suatu kondisi yang menjadi akar pendorong kegiatan 

pengembangan atas suatu produk dengan melakukan observasi ke sekolah yang 

bersangkutan untuk mengetahui masalah awal atau kesulitan yang terjadi saat 

 

Define  

 

Design  

 

Develop 

 

  Dissemination 
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proses pembelajaran di sekolah tersebut. Pada tahap analisis peserta didik peneliti 

mempelajari karakteristik peserta didik yang meliputi kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sehingga akan ditemukan pola aktivitas dalam 

pembelajaran. Pada tahap analisis tugas dan analisis konsep, peneliti 

mengidentifikasi tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik sehingga 

peneliti dapat merumuskan konsep yang akan disajikan dalam LKPD 

pembelajaran baik berupa topik maupun materi untuk menentukan indikator 

pembelajaran sehingga dapat dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan 

disajikan dalam LKPD pembelajaran.  

b. Design (Perancangan) 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran. Tahap ini 

terdiri dari empat langkah yaitu: 

1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 

menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes ini 

merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan, untuk menyampaikan 

materi pelajaran. 

3) Pemilihan format, yaitu misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji 

format-format perangkat yang sudah ada. 

Proses desain atau perencanaan produk dapat dilakukan dengan 

menerbitkan lebih dari suatu rencana. Dalam proses ini semua perencanaan atas 
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suatu produk disusun serinci dan serapi mungkin untuk memudahkan proses 

implemetasi. Semakin rinci perencanaan, semakin mudah pada fase penerapannya. 

Pada tahapan ini, peneliti merencanakan format dan langkah-langkah penyusunan 

LKPD pembelajaran yang akan dikembangakan di sekolah. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: 

1) Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 

2) Simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran. 

3) Uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. 

4) Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta 

didik yang sesuai dengan kelas seungguhnya. 

Fase ini adalah menerapkan rencana yang telah disusun oleh peneliti. Pada 

fase inilah proses penciptaan dan pengembangan produk dilaksanakan. Pada 

tahapan ini, peneliti menciptakan  LKPD pembelajaran yang akan dikembangkan 

melalui tahapan validasi produk terlebih dahulu kepada pakar ahli serta dilakukan 

perbaikan sesuai dengan saran dari pakar ahli, kemudian produk diuji coba kepada 

peserta didik dan guru kimia di sekolah yang bersangkutan.  

d. Disseminate (Penyebaran) 

Tujuan dari tahap penyebaran (disseminate) ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 

skala yang lebih. 
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2) Menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam kegiatan 

belajar mengajar.
34

 

 Fase paling akhir adalah menyebarluaskan hasil penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan.    

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yag terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan 

sampel adalah sebagian dari populasi itu.
35

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XII MAN 5 Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 20 peserta didik Kelas XII IPA 1 MAN 5 Aceh Besar. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah teknik simple 

random sampling atau yang biasa disebut dengan istilah teknik acak sederhana. 

Teknik sampling acak sederhana dilakukan dengan pengambilan sampel atau 

elemen secara acak, baik dengan cara undian, dan sebagainya tanpa 

memperhatikan strata atau tingkatan yang ada dalam populasi itu, dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel. Teknik ini mudan diterapkan dan dapat dipergunakan bila jumlah 

unit sampling didalam suatu populasi tidak terlalu besar.     
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

megumpulkan data-data dalam sebuah penelitian.
36

 Dalam penelitian ini, 

instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi dan angket 

respon. Sebelum digunakan instrumen harus divalidasi terlebih dahulu.Validitas 

suatu instrumen merupakan tingkat kesesuaian alat ukur dengan kriteria-kriteria 

tertentu. Suatu instrumen dikatakan mempunyai validitas yang tingi atau sahih, 

apabila instrumen tersebut sesuai dengan kriterium.
37

 

1. Lembar Validasi   

Lembar validasi yang digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh dosen, 

yaitu dari FTK Universitas islam negeri Ar-Raniry. Lembar validasi ini digunakan 

untuk menilai atau mengukur kelayakan  LKPD yang dikembangkan, berkaitan 

dengan desain dan materi sistem koloid  berbasis pendekatan ilmiah, yang 

diberikan kepada para pakar ahli yang sudah berpengalaman,  yaitu ahli media, 

materi, dan bahasa. Hasil dari validasi tersebut yang akan  membantu peneliti 

untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan. 

2. Angket Respon 

Sebelum dibagikan kepada peserta didik dan guru di MAN 5 Aceh Besar, 

angket terlebih dahulu divalidasi agar dapat digunakan oleh peserta didik dan guru 

guna untuk menilai lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan 

ilmiah. Angket divalidasi oleh dosen Universitas islam negeri Ar-raniry fakultas 
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tarbiyah dan keguruan. Setelah divalidasi angket dapat digunakan untuk melihat 

tanggapan peserta didik dan guru terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan ilmiah. Pada penelitian ini angket diberikan kepada guru dan 

peserta didik untuk memperoleh data tentang respon guru dan peserta didik 

terhadaap pengembangan LKPD berbasis pendekatan ilmiah. Angket yang 

digunakan berupa daftar check list dengan skala 1 sampai 5. Skala untuk 

mengukur angket menggunakan skala likert. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan salah satu 

tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 

dan pemberian angket.   

1. Validasi LKPD   

Validasi LKPD oleh ahli merupakan instrumen penelitian berupa 

pernyataan tertulis yang diajukan kepada validator. Validasi dilakukan guna untuk 

menguji kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian dalam instrumen tersebut. 

Sebelum melakukan uji coba lapangan, LKPD dengan pendekatan ilmiah pada 

materi sistem koloid dan lembar  validasi diberikan kepada para ahli yaitu, ahli 

tampilan, ahli materi, dan ahli bahasa. Skala yang digunakan adalah skala  likert. 

Skala likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur baik itu 

sikap, pendapat, maupun persepsi seseorang, dimana setiap item dan jawaban 
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untuk tiap pertanyaan menggambarkan gradasi sangat positif hingga gradasi 

sangat negatif.
38

 Pengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan membubuhkan 

tanda check list (√) pada kolom yang tersedia.   

2. Pemberian Angket 

Di dalam angket terdapat kumpulan pernyataan tertulis yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dan guru diharapkan dapat memberikan 

jawaban langsung pada angket tersebut. Pernyataan dalam angket dibuat saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga peneliti dapat mengetahui 

persentase tanggapan peserta didik dan guru bidang studi kimia terhadap proses 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan ilmiah yang digunakan 

pada materi sistem koloid serta memudahkan peneliti dalam memperoleh data. 

Pernyataan yang diajukan pada angket merupakan pernyataan yang positif. Skala 

yang digunakan adalah skala likert. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Tujuannya 

untuk mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 

tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan 

solusi permasalahan penelitian. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah hasil validasi tim ahli terhadap LKPD berbasis pendekatan 

ilmiah pada materi sistem koloid dan hasil kuisioner/respon peserta didik serta 

guru terhadap LKPD melalui angket. 
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1. Lembar Validasi LKPD 

 Validasi LKPD dilakukan untuk menunjukan kesesuaian antara teori 

penyusunan dengan LKPD yang disusun, menentukan apakah LKPD yang telah 

dibuat itu cukup layak dan baik atau tidak. Layak atau tidaknya suatu LKPD 

ditentukan dari kecocokan hasil validasi dengan kriteria validitas yang ditentukan. 

Jumlah total validitas kemudian dihitung persentase dengan rumus sebagai 

berikut: 

Skor (%) =  x 100% 

Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan di kontroversikan dalam bentuk tabel 

kriteria yang disajiakan pada tabel 3.1 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase hasil 

validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Penilaian Validasi LKPD
39

 

Persentase % Keterangan Angka 

85-100% Sangat layak 5 

70-85% Layak 4 

50-70% kurang layak 3 

1-50% Tidak layak 2 

<15% Sangat tidak layak 1 

(Sumber : Akbar, 2013) 

2. Angket   

 Proses analisis data untuk angket  peserta didik dan guru tentang LKPD 

dengan pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid yang dibagikan kepada 

peserta didik dan guru dengan skor penilaian yang  digunakan  yaitu : (1)  sangat  

                                                             
39 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h.40 
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tidak  setuju, (2)  tidak setuju, (3) ragu-ragu, (4) setuju, (5) sangat setuju.
40

 

Persentase tanggapan mahapeserta didik dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut:  

P =  × 100  

Keterangan : 

P = angka persentase  

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
41

 

 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai  

tanggapan mahapeserta didik dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 

Tabel 3.2 Penilaian Angket 

Persentase Keterangan Angka 

81-100% Sangat Tertarik 5 

61-80% Tertarik 4 

41-60% Kurang Tertarik 3 

21-40% Tidak Tertarik 2 

< 21% Sangat tidak Tertarik 1 

(Sumber : Arikunto, 2004) 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 5 Aceh Besar, data yang 

diperoleh memuat hasil validasi LKPD dan uji coba produk (respon peserta didik 

dan respon guru). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian Data 

a. Data Hasil Validasi LKPD Pada Materi Sistem Koloid 

           Validasi ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya LKPD yang 

dikembangkan. Validasi ini dilakukan dengan cara memberikan angket atau 

kuesioner berupa lembar validasi yang ditujukan kepada dosen ahli dan juga guru 

praktisi. Hal ini sesuai dengan Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa 

intrumen merupakan alat pada waktu penelitian yang menggunakan suatu metode, 

salah satunya instrument untuk metode angket atau kuesioner maka yang 

digunakan adalah angket  atau kuesioner.
42

   

           Produk yang telah selesai dikembangkan selanjutnya dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing. Dari hasil konsultasi didapatkan saran dan perbaikan. 

Setelah revisi dari dosen pembimbing kemudian dilakukan validasi oleh validator. 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kualitas produk. Proses validasi lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid 

dilakukan oleh 3 validator. Validasi bertujuan untuk memperoleh saran dan untuk 
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mengevaluasi lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disusun, sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan 

ilmiah pada materi sistem koloid yang dikembangkan. 

Produk LKPD berbasis pendekatan ilmiah, sebelum digunakan pada tahap 

pengujian LKPD tersebut terlebih dahulu divalidasi. Validasi tersebut berupa 

validasi konten/isi, validasi desain/konstruk dan kemenarikan dilakukan oleh tim 

validator dan ahli pada bidang pendidikan sains serta berpengalaman dalam 

penelitian pengembangan serta ahli bahasa. Hasil validasi ahli digunakan untuk 

merevisi produk LKPD yang dikembangkan, prosedur proses validasi ahli 

meliputi:(1) penilaian ahli tentang kelayakan draf LKPD dan perangkatnya. 

Lembar validasi digunakan validator untuk melakukan penilaian. Validator 

memberi masukan dan perbaikan. (2) analisis terhadap penilaian validator untuk 

melakukan langkah selanjutnya, analisis tersebut antara lain validator 

menyatakan: a) valid atau layak tanpa revisi maka penelitian dilanjutkan yaitu 

tahap uji coba) valid atau layak dengan revisi maka dilakukan revisi terhadap 

LKPD dan perangkatnya kemudian dikoreksi kembali oleh validator sampai 

mendapat persetujuan dan dapat digunakan pada tahap uji coba. c) tidak valid atau 

tidak layak maka dilakukan revisi total terhadap LKPD dan perangkatnya 

kemudian validator melakukan penilaian kembali. Analisis ketiga ini 

memungkinkan terjadinya siklus penilaian ahli. 

Validasi LKPD pada materi Sistem Koloid, dilakukan oleh beberapa pakar 

ahli yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari LKPD yang 
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telah dikembangkan. Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli konstruk, 

ahli konten, dan ahli bahasa.  

Tabel 4.1 Hasil validasi validator konstruk I 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 

materi sistem koloid. 
 √    

2 Tampilan cover LKPD tidak membosankan.   √   

3 
Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 

dibaca. 
     √ 

4 
Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 

mudah dibaca. 
   √  

5 
Spasi antar huruf yang digunakan dalam 

LKPD jelas. 
      √ 

6 
Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 

materi sistem koloid . 
    √ 

7 
Tugas yang disajikan dalam LKPD 

kontekstual. 
 √     

8 
Kegiatan peserta didik dalam LKPD 

Kontekstual. 
   √  

9 Tampilan warna pada LKPD menarik.    √  

10 
Tampilan gambar pendukung dalam LKPD 

menarik. 
    √ 

Jumlah Frekuensi  2 2 3 3 
Jumlah Skor  4 6 12  15 
Total Jumlah Skor 37 

Rata-Rata 3,7 

Persentase 74% 

Kriteria Layak  

 

Selanjutnya disajikan hasil validasi dari ahli konstruk II pada Tabel 4.2 di 

bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil validasi validator konstruk II 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 

materi sistem koloid. 
   √  

2 Tampilan cover LKPD tidak membosankan.    √  

3 
Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 

dibaca. 
   √   
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

4 
Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 

mudah dibaca. 
  √    

5 
Spasi antar huruf yang digunakan dalam 

LKPD jelas. 
 √     

6 
Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 

materi sistem koloid . 
   √  

7 
Tugas yang disajikan dalam LKPD 

kontekstual. 
   √  

8 
Kegiatan peserta didik dalam LKPD 

Kontekstual. 
   √   

9 Tampilan warna pada LKPD menarik.    √   

10 
Tampilan gambar pendukung dalam LKPD 

menarik. 
   √  

Jumlah Frekuensi  1 1 8  
Jumlah Skor  2 3 32  
Total Jumlah Skor 37 
Rata-Rata 3,7 

Persentase 74% 

Kriteria  Layak 

 

Selanjutnya disajikan hasil validasi dari ahli konstruk III pada Tabel 4.3 di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil validasi validator konstruk III 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 

materi sistem koloid. 
     √ 

2 Tampilan cover LKPD tidak membosankan.     √  

3 
Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 

dibaca. 
     √  

4 
Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 

mudah dibaca. 
  √    

5 
Spasi antar huruf yang digunakan dalam 

LKPD jelas. 
      √ 

6 
Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 

materi sistem koloid . 
    √ 

7 
Tugas yang disajikan dalam LKPD 

kontekstual. 
    √ 

8 
Kegiatan peserta didik dalam LKPD 

Kontekstual. 
       √ 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

9 Tampilan warna pada LKPD menarik.      √  

10 
Tampilan gambar pendukung dalam LKPD 

menarik. 
    √ 

Jumlah Frekuensi   1 1 8 
Jumlah Skor   3 4 40 
Total Jumlah Skor 47 

Rata-Rata 4,7 

Persentase 94% 

Kriteria Sangat Layak  

 

Selain ahli konstruk, LKPD ini juga divalidasi oleh 3 validator konten 

yang disajikan pada Tabel 4.4, Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil validasi validator konten I 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 
LKPD  yang disajikan mempunyai petunjuk 

penggunaannya. 
  √   

2 
Kesesuaian Indikator dengan KD  yang telah 

ditetapkan. 
    √  

3 
LKPD yang disajikan mempunyai peta 

konsep materi sistem koloid. 
  √    

4 
Materi sistem koloid yang disajikan 

sistematis dengan indikator. 
     √ 

5 
Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD 

mudah dipahami.     √  

6 
Materi sistem koloid yang disajikan sudah 

sesuai konsep. 
  √   

7 
Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan materi sistem koloid. 
 √    

8 
Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan Materi sistem koloid. 
     √ 

9 
Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan materi sistem koloid. 
  √   

10 
Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan indikator. 
   √  

Jumlah Frekuensi  1 4 3 2 

Jumlah Skor  2 12 12 10 

Total Jumlah Skor 36 

Rata-Rata 3,6 

Persentase 72% 

Kriteria Layak  
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Tabel 4.5 Hasil validasi validator konten II 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 
LKPD  yang disajikan mempunyai petunjuk 

penggunaannya. 
    √ 

2 
Kesesuaian Indikator dengan KD  yang telah 

ditetapkan. 
   √  

3 
LKPD yang disajikan mempunyai peta 

konsep materi sistem koloid. 
     √ 

4 
Materi sistem koloid yang disajikan 

sistematis dengan indikator. 
   √  

5 
Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD 

mudah dipahami. 
   √  

6 
Materi sistem koloid yang disajikan sudah 

sesuai konsep. 
   √  

7 
Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan materi sistem koloid. 
   √  

8 
Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan Materi sistem koloid. 
   √  

9 
Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan materi sistem koloid. 
   √  

10 
Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan indikator. 
   √  

Jumlah Frekuensi    8 2 

Jumlah Skor    32 10 

Total Jumlah Skor 42 

Rata-Rata 4,2 

Persentase 84% 

Kriteria Layak  

 

 

Tabel 4.6 Hasil validasi validator konten III 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
LKPD  yang disajikan mempunyai petunjuk 

penggunaannya. 
    √ 

2 
Kesesuaian Indikator dengan KD  yang telah 

ditetapkan. 
    √ 

3 
LKPD yang disajikan mempunyai peta 

konsep materi sistem koloid. 
    √ 

4 
Materi sistem koloid yang disajikan 

sistematis dengan indikator. 
    √ 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

5 
Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD 

mudah dipahami.     √ 

6 
Materi sistem koloid yang disajikan sudah 

sesuai konsep. 
    √ 

7 
Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan materi sistem koloid. 
    √ 

8 
Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan Materi sistem koloid. 
    √ 

9 
Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan materi sistem koloid. 
    √ 

10 
Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 

sesuai dengan indikator. 
    √ 

Jumlah Frekuensi     10 

Jumlah Skor     50 

Total Jumlah Skor 50 

Rata-Rata 5,0 

Persentase 100% 

Kriteria Sangat Layak  

 

Selain ahli konstruk dan ahli konten, LKPD ini juga divalidasi oleh 3 

validator bahasa yang disajikan pada Tabel 4.7, Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 di bawah 

ini:  

Tabel 4.7 Hasil validasi validator bahasa I 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 

EYD. 
   √  

2 
Petunjuk Penggunaan LKPD mudah 

dipahami. 
  √   

3 
Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami. 
    √ 

4 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

sederhana.  √    

5 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mudah dimengerti. 
 √     

6 
Tidak banyak menggunakan pengulangan 

kata. 
    √ 

7 Istilah kosakata yang digunakan tepat.   √   
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

8 
Bahasa yang digunakan tidak memiliki 

makna ganda. 
   √   

Jumlah Frekuensi  2 2 2 2 

Jumlah Skor  4 6 8 10 

Total Jumlah Skor 28 

Rata-Rata 3,5 

Persentase 70% 

Kriteria Layak 

 

Tabel 4.8 Hasil validasi validator bahasa II 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 

EYD. 
   √  

2 
Petunjuk Penggunaan LKPD mudah 

dipahami. 
   √  

3 
Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami. 
   √  

4 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

sederhana. 
   √   

5 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mudah dimengerti. 
   √  

6 
Tidak banyak menggunakan pengulangan 

kata. 
  √   

7 Istilah kosakata yang digunakan tepat.    √  

8 
Bahasa yang digunakan tidak memiliki 

makna ganda. 
   √  

Jumlah Frekuensi   1 7  

Jumlah Skor   3 28  

Total Jumlah Skor 31 

Rata-Rata 3,9 

Persentase 78% 

Kriteria Layak 

 

Tabel 4.9 Hasil validasi validator bahasa III 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 

EYD. 
    √ 

2 
Petunjuk Penggunaan LKPD mudah 

dipahami. 
    √ 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

3 
Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami. 
    √ 

4 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

sederhana. 
    √ 

5 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mudah dimengerti. 
    √ 

6 
Tidak banyak menggunakan pengulangan 

kata. 
    √ 

7 Istilah kosakata yang digunakan tepat.     √ 

8 
Bahasa yang digunakan tidak memiliki 

makna ganda. 
    √ 

Jumlah Frekuensi     8 

Jumlah Skor     40 

Total Jumlah Skor 40 

Rata-Rata 5 

Persentase 100 % 

Kriteria Sangat Layak 

 

b. Data Hasil Angket Respon Guru 

Persentase respon guru terhadap pengembangan LKPD dapat dilihat 

pada Tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil respon guru  

NO Pernyataan Jumlah Guru Yang 

Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

1 Desain 

tampilan 

LKPD menarik 

minat belajar 

peserta didik. 

0 

 

 

 

0 0 2 0 0 0 0 10

0 

0 

2 Jenis dan 

ukuran huruf 

yang disajikan 

dalam LKPD 

yaitu Times 

new roman 

dengan ukuran 

12 jelas. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 
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(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

3 Gambar yang 

disajikan 

dalam LKPD 

mudah 

dipahami 

peserta didik. 

0 0 1 1 0 0 0 50 50 0 

4 Bahasa yang 
digunakan 

dalam LKPD 

sesuai dengan 

EYD. 

0 0 1 0 1 0 0 50 0 50 

5 Indikator 

pembelajaran 

sesuai dengan 

kompetensi 

dasar dalam 

silabus K13. 

0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 

6 Materi 

pembahasan 

sesuai 

indikator 

pembelajaran.. 

0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 

7 Penyajian 

pendekatan 

ilmiah 

terhadap 

materi sistem 

koloid sangat 

menarik. 

0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 

8 Materi yang 

disajikan 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 

 9 Pemberian 

materi tentang 

sistem koloid 

menarik minat 

peserta didik 

dalam 

membaca 

LKPD. 

0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 
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(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

10 Pembahasan/ 

uraian kajian 

disajikan 

secara 

sistematis 

0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 

Jumlah (%) 0 0 100 650 250 

Persentase ST 25 % 

Persentase T 65 % 

Persentase KT 10 % 

Persentase TT 0 % 

Persentase STT 0 % 

Jumlah (%) 100% 

 

Keterangan : 

ST  : Sangat Tertarik 

T  : Tertarik 

KT : Kurang Tertarik 

TT  : Tidak Tertarik 

STT  : Sangat Tidak Tertarik 

 

c. Uji Coba Produk Respon Peserta Didik 

Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap penelitian pengembangan. 

Setelah lembar kerja peserta didik divalidasi dan direvisi kembali, tahap 

selanjutnya adalah lembar kerja peserta didik tersebut diuji cobakan pada 

kelompok yang terbatas. Dalam hal ini uji coba dilakukan pada kelompok yang 

terbatas yaitu pada peserta didik kelas XII MIA 1 di MAN 5 Aceh Besar.  

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan. Dengan cara peneliti 

memberikan angket respon peserta didik terhadap 20 orang peserta didik yang ada 

dikelas XII MIA 1 di MAN 5 Aceh Besar. Respon peserta didik MAN 5 Aceh 

Besar terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dapat 

diketahui berdasarkan Tabel 4.11 berikut: 



51 
 

Tabel 4.11 Hasil respon peserta didik 

NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik 

Yang Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

1 Gambar pada 

cover 

membuat saya 

tertarik untuk 

membaca 

LKPD. 

0 

 

 

 

0 8 6 6 0 0 40 30 30 

2 Warna yang 

digunakan 

untuk cover 

menarik 

perhatian saya. 

0 0 0 14 6 0 0 0 70 30 

3 Penyajian 

materi tentang 

sistem koloid 

dapat 

menambah 

minat saya 

dalam 

mempelajari 

Isi LKPD. 

0 0 2 11 7 0 0 10 55 35 

4 Gambar pada 

LKPD 

membuat saya 

termotivasi 

mempelajari 

materi yang 

disajikan. 

0 0 2 14 4 0 0 10 70 20 

5 Bahasa yang 

digunakan 

sesuai dengan 

EYD sehingga 

materi mudah 

saya pahami. 

0 0 2 14 4 0 0 10 70 20 
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(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

6 Konsep LKPD 

yang disajikan 

sesuai dengan 

tingkat 

pemahaman 

saya. 

 

0 0 3 15 2 0 0 15 75 10 

7 Saya menyukai 

kombinasi 

warna, gambar, 

bentuk, dan 

font tulisan 

pada LKPD. 

0 0 4 4 12 0 0 20 20 60 

8 Petunjuk yang 

diberikan 

dalam LKPD 

sangat jelas 

sehingga saya 

mudah 

memahami 

langkah-

langkah 

penggunaan 

LKPD. 

0 0 2 11 7 0 0 10 55 35 

9 Penggunaan 

LKPD dapat 

mempermudah 

saya dalam 

menginterprest

asikan materi 

sistem koloid. 

          

10 Penyajian 

materi dalam 

LKPD 

dikaitkan 

dengan contoh 

kehidupan 

sehari-hari 

sehingga saya 

lebih mengerti 

terhadap 

materi yang 

disajikan. 

0 0 2 8 10 0 0 10 40 50 
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(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

11 Pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

LKPD dapat 

membantu 

saya belajar 

secara mandiri. 

0 0 0 14 6 0 0 0 70 30 

12 Menurut saya 

tampilan 

keseluruhan 

LKPD 

menarik. 

0 0 0 12 8 0 0 0 60 40 

Jumlah (%) 0 0 125 660 415 

Persentase ST 34 % 

Persentase T 55 % 

Persentase KT 11 % 

Persentase TT 0 % 

Persentase STT 0 % 

Jumlah (%) 100 (%) 

  

Keterangan : 

ST  : Sangat Tertarik 

T  : Tertarik 

KT : Kurang Tertarik 

TT  : Tidak Tertarik 

STT  : Sangat Tidak Tertarik 

 

2. Interpretasi Data 

Interprestasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas 

tentang penemuan/data yang telah diperoleh. Penafsiran data tidak dapat 

dipisahkan dari analisis data sehingga sebenarnya penafsiran merupakan aspek 

tertentu dari analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut 

tentang data pada tabel di atas. 
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a. Data Validasi LKPD Pada Materi Sistem Koloid 

Dari Tabel 4.1 sampai 4.9 merupakan hasil validasi dengan validator 

dan didapatkan persentase dari keseluruhannya dengan kriteria dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

  Tabel 4.12 Data persentase validator 

No Validator Aspek 
Persentase 

(%) 
Rata-Rata Kriteria 

1 Validator I 

Konstruk 

74 

80,66%  Layak  2 Validator II 74 

3 Validator III 94 

4 Validator IV 

Konten 

72 
85,33% Sangat Layak 5 Validator V 84 

6 Validator VI 100 

  7 Validator VII 

Bahasa 

70 

82,66%  Layak 8 Validator VIII 78 

9 Validator IX 100 

 Rata-rata skor total 82,88% 82,88% Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi dari validator, LKPD pada materi sistem koloid 

telah dinyatakan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase hasil 

validasi yang diperoleh dari validator I (ahli konstruk) yaitu 74%, persentase dari 

validator II (ahli konstruk) yaitu 74%, persentase dari validator III (ahli konstruk) 

yaitu 94%, persentase dari validator IV (ahli konten) yaitu 72%, persentase dari 

validator V (ahli konten) yaitu 84%, persentase dari validator VI (ahli konten) 

yaitu 100%, persentase dari validator VII (ahli bahasa) yaitu 70%, persentase dari 

validator VIII (ahli bahasa) yaitu 78%, dan persentase dari validator IX (ahli 

bahasa) yaitu 100%. Maka rata-rata yang diperoleh dari validasi LKPD adalah 

82,88% dengan kriteria layak.  
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b. Data Hasil Respon Guru 

 Berikut merupakan persentase dai respon guru terhadap LKPD: 

Tabel 4.13 Data hasil respon guru 

No Skala Item  Persentase  

1 Persentase ST 25% 

2 Persentase T 65% 

3 Persentase KT 10% 

4 Persentase TT 0% 

5 Persentase STT 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas hasil persentase guru kimia dari seluruh 

item pernyataan ialah jumlah persentase guru kimia yang menjawab sangat 

tertarik 25%, guru kimia yang menjawab tertarik 65%, dan guru kimia yang 

menjawab kurang tertarik 10%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

LKPD pada materi sistem koloid dapat digunakan di MAN 5 Aceh Besar.   

c. Data Hasil Respon Peserta Didik 

Berikut merupakan persentase dari respon peserta didik terhadap LKPD: 

Tabel 4.14 Data hasil respon peserta didik 

No Skala Item  Persentase  

1 Persentase ST 34% 

2 Persentase T 55% 

3 Persentase KT 11% 

4 Persentase TT 0% 

5 Persentase STT 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas hasil persentase peserta didik dari seluruh item 

pernyataan ialah jumlah persentase peserta didik yang menjawab sangat tertarik 

34%, peserta didik yang menjawab tertarik 55%, dan peserta didik yang 

menjawab kurang tertarik 11%,  terhadap pernyataan yang diberikan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD pada materi sistem koloid ini dapat 

digunakan di MAN 5 Aceh Besar. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui validasi tim ahli, respon guru dan 

respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan.  

1. Hasil Validasi Ahli Terhadap LKPD 

LKPD pada materi sistem koloid ini divalidasi oleh 3 validator yaitu 

validator konstruk, validator konten dan validator bahasa. Berdasarkan hasil 

validasi dari validator, LKPD pada materi sistem koloid telah dinyatakan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil 

validasi yang diperoleh dari validator I (ahli konstruk) yaitu 74%, persentase dari 

validator II (ahli konstruk) yaitu 74%, persentase dari validator III (ahli konstruk) 

yaitu 94%, persentase dari validator IV (ahli konten) yaitu 72%, persentase dari 

validator V (ahli konten) yaitu 84%, persentase dari validator VI (ahli konten) 

yaitu 100%, persentase dari validator VII (ahli bahasa) yaitu 70%, persentase dari 

validator VIII (ahli bahasa) yaitu 78%, dan persentase dari validator IX (ahli 

bahasa) yaitu 100%. Maka rata-rata yang diperoleh dari validasi LKPD adalah 

82,88% dengan kriteria layak., sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmatillah dengan nilai rata-rata presentase diperoleh adalah 3,75% dengan 

kategori layak.
43

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Annafi yang menyatakan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan layak 

                                                             
43

 Rahmatillah,“Pengembangan Lembar..., h. 121. 
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digunakan untuk pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli konstruk, ahli 

konten, dan ahli bahasa.
44

 

LKPD yang telah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh validator 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Hasil validasi yang diperoleh direvisi sesuai masukan dan saran 

dari validator, beberapa masukan dan saran disesuaikan pada gambar berikut: 

a. Perbaikan Konstruk 

 
    Gambar 4.1 Sebelum revisi konstruk 

 

 

 

 

 

                                                             
44 Nurfidianty Annafi, “Pengembangan Lembar..., h. 21. 
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Revisi dari gambar 4.1 diatas disajikan pada Gambar 4.2 berikut: 

 
        Gambar 4.2 Sesudah revisi konstruk 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal 

LKPD kurang menarik dan bersifat sedikit kekanak-kanakan. Sedangkan cover 

sesudah revisi gambar dibelakang cover sudah ditambah biodata peneliti dan 

petunjuk singkat tentang LKPD sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memahami LKPD.   Berdasarkan hasil validasi dari validator konstruk dilihat dari 

persentase yang diperoleh dari validator I yaitu 74%, validator II 74%, dan 

validatot III 94%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 80,66% dengan kriteria 

layak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari, dkk 
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dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 82% dengan kategori  

layak.
45

  

Gambar 4.1 dan 4.2 merupakan table validasi ahli konstruk. Ahli konstruk 

tersebut adalah dosen Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai persentase sebesar 80,66% dengan 

kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa cover, bentuk font, tampilan warna, 

ukuran gambar, dan penyajian materi pada LKPD pembelajaran sudah dapat 

digunakan, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran validator.  

Ahli konstruk saja tidak cukup untuk dijadikan sebagai pertimbangan baik 

buruknya LKPD pembelajaran, oleh karena itu disajikan juga hasil validasi dari 

ahli konten  yaitu pada Gambar 4.3, dan Gambar 4.4.  

b. Perbaikan Konten  

 

Gambar 4.3 Sebelum revisi konten 

                                                             
45 Ardian Asyhari, Helda, Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-Biruni, Vol. 5, No. 1, April 2016, h. 1. 
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Revisi dari gambar 4.3 diatas disajikan pada gambar 4.4 berikut: 

 
 

Gambar 4.4 Sesudah revisi konten 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antar keduanya. Pada gambar 4.3 penjelasan gambar belum dirincikan, 

sedangkan pada gambar 4.4 perbedaan dari penjelasan gambar sudah jelas. 

Berdasarkan hasil validasi dari validator konten dilihat dari persentase yang 

diperoleh dari validator I (ahli konten) yaitu 72%, persentase dari validator II (ahli 

konten) yaitu 84%, dan persentase dari validator III (ahli konten) yaitu 100%, 

Maka rata-rata nilai yang diperoleh adalah 85,33% dengan kriteria sangat layak. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah Diana, dkk dengan nilai 

rata-rata persentase yang diperoleh adalah 91,50% dengan kategori sangat layak.
46

 

                                                             
46

Farah Diana,“Pengembangan Lembar…,  h. 140. 
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Uraian di atas membuktikan bahwa konten dalam LKPD pada materi sistem 

koloid yang dikembangkan sudah sangat layak digunakan di MAN 5 Aceh Besar. 

Gambar 4.3 dan 4.4 merupakan gambar validasi ahli konten. Ahli konten 

yang dijadikan sebagai validator terhadap LKPD pembelajaran ini adalah dosen 

Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh nilai persentase sebesar 85,33% dengan kategori sangat layak.  

Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam LKPD 

pembelajaran sudah dapat digunakan tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran-

saran yang diberikan oleh validator. Selain ahli konstruk dan ahli konten, LKPD 

pembelajaran juga divalidasi oleh ahli bahasa dengan tujuan agar bahasa yang 

disajikan dalam LKPD pembelajaran baik dan benar.  Hasil validasi ahli bahasa 

dimuat dalam Tabel 4.5, dan Tabel 4.6 di bawah. 

c. Perbaikan Bahasa 

Gambar 4.5 Sebelum revisi bahasa 
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Revisi dari gambar 4.5 diatas disajikan pada gambar 4.6 berikut: 

Gambar 4.6 Sesudah revisi bahasa 

Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 menunjukan bahwa sebelum revisi 

pada penulisan bahasa yang digunakan tidak konsisten. Setelah direvisi bahasa 

yang digunakan sudah konsisten. Berdasarkan hasil validasi dari validator bahasa 

dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator I (ahli bahasa) yaitu 70%, 

persentase dari validator II (ahli bahasa) yaitu 78%, dan persentase dari validator 

III (ahli bahasa) yaitu 100%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 82,66% 

dengan kriteria layak.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Almira Eka Damayanti, dkk dengan nilai rata-rata persentase kelayakan yang 

diperoleh adalah 78,46% dengan kategori layak.
47

 Uraian di atas menandakan 

bahwa bahasa dalam LKPD pada materi sistem koloid yang dikembangkan sudah 

layak digunakan di MAN 5 Aceh Besar.   

                                                             
47

Almira Eka Damayanti, dkk, “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku 

Saku Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis”. Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, Vol. 1, No. 1, Maret 2018, h. 1. 
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Hasil validasi ahli bahasa dimuat dalam gambar 4.5 dan gambar 4.6 di 

atas. Ahli bahasa yang digunakan adalah dosen kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry. Hasil persentase yang diperoleh sebesar 82,66% 

dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam 

LKPD sudah baik dan benar akan tetapi perlu dilakukan revisi sesuai dengan yang 

saran yang telah diberikan oleh validator.  

2. Hasil Respon Guru Terhadap LKPD  

Respon guru terhadap LKPD respon yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase yang diperoleh peneliti dari angket yang telah dibagikan. Instrumen 

angket respon guru dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 10. 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas hasil persentase guru kimia dari seluruh 

item pernyataan ialah jumlah guru kimia yang menjawab sangat tertarik 25%, 

guru kimia yang menjawab tertarik ialah 65%, dan guru kimia yang menjawab 

kurang tertarik ialah 10%  terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan. 

Uraian di atas membuktikan bahwa LKPD pada materi sistem koloid yang 

dikembangkan sudah dapat digunakan di MAN 5 Aceh Besar. 

3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 

Sebelum peneliti melakukan uji coba terhadap LKPD yang akan dibagikan 

kepada peserta didik, peneliti harus terlebih dahulu memvalidasi konstruk, konten, 

dan bahasa dari LKPD untuk melihat keefektifan dari LKPD tersebut sehingga 

layak digunakan dalam proses belajar mengajar. Setelah itu peneliti 

mendemonstrasikan LKPD untuk melihat tanggapan peserta didik terhadap LKPD 

yang digunakan. Berdasarkan disseminste angket respon kepada peserta didik 
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diperoleh hasil persentase dari seluruh item pernyataan jumlah peserta didik yang 

menjawab sangat tertarik 34%, peserta didik yang menjawab tertarik 55%, dan 

peserta didik yang menjawab kurang tertarik 11% terhadap pernyataan dalam 

angket yang diberikan.  

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, Hal ini menandakan bahwa LKPD pada 

materi sistem koloid sudah layak untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta 

didik. Peserta didik juga tertarik terhadap penggunaaan LKPD dalam 

pembelajaran materi sistem koloid. Ketertarikan peserta didik terhadap LKPD 

dapat menimbulkan minat belajar bagi peserta didik.  

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan 

LKPD diteliti oleh Syamsurizal,  Epinur dan Devi Marzelina yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Non Eksperimen Untuk 

Materi asam basa  Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Muaro Jambi”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD non eksperimen ini dinyatakan menarik, mudah 

dipahami, mengaktifkan peserta didik, mudah digunakan, dan dapat menambah 

wawasan. LKPD non eksperimen untuk materi sistem koloid ini memiliki kualitas 

yang baik karena telah dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran kimia.
48

 

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4D 

yang meliputi beberapa tahap yaitu define (identifikasi masalah), design 

                                                             
48  Syamsurizal,  Epinur dan Devi  Marzelina “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  Non Eksperimen Untuk Materi asam basa  Kelas XI IPA SMA N 8 Muaro Jambi”, 

Vol.6, No. 2. 
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(perencanaan), develop (pengembangan produk), dan dissemination 

(menyebarluaskan). 

1. Define (Pendefinisian) 

Penelitian pengembangan ini berawal dari kegiatan menemukan 

permasalahan, tahap ini merupakan tahap dimana peneliti menganalisis masalah 

dan hambatan yang dihadapi peserta didik dan mencari segala sesuatu yang bisa 

didaya gunakan untuk membantu menyelesaikan permasalahan, yang terjadi pada 

peserta didik tersebut. Sehingga hasil yang diharapkan dapat sesuai dengan hal-hal 

yang diharapkan sebelumnya. Jadi, masalah merupakan penyimpangan antara 

yang diharapkan dengan yang terjadi.
49

 

Berdasarakan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di 

MAN 5 Aceh Besar pada hari kamis tanggal 23 Agustus 2018, peserta didik hanya 

menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. Sumber belajar yang hanya 

menggunakan buku paket membuat peserta didik kurang tertarik dan sulit untuk 

memahami karena materi disajikan secara umum sehingga menyebabkan 

pembelajaran menjadi membosankan. Selain itu metode yang digunakan selama 

ini lebih berpusat kepada guru sedangkan peserta didik cenderung mendengarkan 

dan mencatat pembelajaran.
50

  

Salah satu materi yang sulit dipahami adalah Sistem Koloid. Materi Sistem 

koloid adalah materi yang bersifat konstektual. Sistem Koloid menjelaskan 

tentang jenis-jenis koloid yang terlibat langsung dalam kehidupan peserta didik 

                                                             
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 409 

50
 Wawancara dengan Nurul Raudhatul Jannha dan Umi Salamah, Peserta didik dan Guru 

Man 5 Aceh Besar pada Tanggal 23 agustus 2018 di Aceh Besar. 
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seperti koloid hidrofil, koloid hidrofob, contoh-contoh lain seperti susu, santan, 

dan lain sebagainya. Namun pada pembelajaran kimia, materi koloid cenderung 

dihafalkan oleh peserta didik sehingga dapat menimbulkan beberapa miskonsepsi 

diantaranya peserta didik menganggap bahwa larutan merupakan campuran suatu 

zat dengan air, larutan selalu encer, dan koloid selalu kental, koloid mengendap, 

koloid berwujud padat, larutan selalu berbentuk cair, dan larutan merupakan 

campuran suatu materi dengan air. Oleh karena itu, diperlukan alternatif berupa 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah dengan bantuan LKPD pada materi 

sistem koloid. Melalui pembelajaran dengan pendekatan ilmiah diharapkan 

peserta didik memiliki kemampuan menggali informasi melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
51

 

 Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti mengembangkan LKPD 

pembelajaran kimia berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid dengan 

tujuan agar peserta didik mampu memahami konsep materi sistem koloid. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap kedua adalah tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti merancang 

LKPD dalam bentuk media cetak yang terdiri dari beberapa komponen utama 

yakni (1) judul, (2) kata pengantar, (3) petunjuk penggunaan LKPD, (4) peta 

konsep, (5) pembelajaran yang terdiri dari: kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran, dan waktu pembelajaran, (6) uraian materi, (7) kegiatan peserta 

didik, (8) daftar pustaka, (9) kunci jawaban. 

 

                                                             
51

 Dian Tri Oktavia dan Ila Rosilawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Pada 

Materi Titrasi Asam Basa Berbasis Pendekatan Ilmiah”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Kimia, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 2.  
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3. Develop (Pengembangan) 

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini peneliti mulai 

membuat LKPD, seperti mengumpulkan bahan/materi sistem koloid, penetapan 

kompetensi dasar, serta referensi yang mendukung untuk dijadikan referensi 

uraian materi pada LKPD. LKPD yang dikembangkan dibuat dengan 

menggunakan laptop, pembuatan gambar-gambar yang menarik dan warna yang 

cerah membuat LKPD terlihat lebih menarik. LKPD dibuat dengan menggunakan 

microsoft word dengan ukuran kertas A4, dengan menggunakan font Time New 

Roman. Setelah LKPD selesai didesain, LKPD di cetak menggunakan kertas 

dengan kualitas baik. 

Setelah mengembangkan LKPD, selanjutnya peneliti melakukan validasi 

terhadap LKPD kepada validator (ahli) untuk memperoleh masukan, kritik, dan 

saran. Tahap validasi ini merupakan tahap yang digunakan untuk melihat 

kelayakan suatu produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional tanpa uji coba lapangan.Validasi oleh para ahli yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui layak tidaknya 

LKPD pembelajaran kimia berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid 

yang digunakan di  sekolah. Penilaian terhadap kelayakan LKPD dilakukan 

dengan meminta kesediaan para ahli untuk mevalidasi LKPD yang telah dibuat. 

Proses validasi LKPD dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri dari ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa. (lembar validasi ahli dapat dilihat pada 

lampiran 8) 
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Berdasarkan hasil Penilaian uji kelayakan yang telah dilakukan oleh 

validator dapat diketahui bahwa LKPD pembelajaran kimia berbasis pendekatan 

ilmiah pada materi sistem koloid yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

layak dengan persentase rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar 82,88%. 

Dimana penilaian dari validator ahli media diperoleh persentase sebesar 80,66%, 

ahli materi 85,33%, dan ahli bahasa 82,66%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Penilaian uji kelayakan LKPD dapat dikatakan valid sehingga layak digunakan. 

Hal ini juga sesuai dengan Daman Hermawan (2009:43)
52

 dalam bahan ajar 

pengawasan pendidikan yang menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrument. 

Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya 

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Berdasarkan hasil penilaian kualitas media dan dinyatakan layak oleh 

validator terhadap LKPD pembelajaran kimia berbasis pendekatan ilmiah pada 

materi sistem koloid yang telah dikembangkan, selanjutnya diuji cobakan pada 

peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 5 Aceh Besar dengan cara peneliti 

membagikan angket. Angket yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi/data terhadap ketertarikan peserta didik kelas XII IPA 1 pada media 

yang telah dirancang yaitu Lembar Kerja Peserta didik. Adanya angket maka 

memudah peneliti untuk mengetahui kemudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran, membangkitkan keingintahuan, kesukaan, dan minat yang baru. 

                                                             
52

 Daman Hermawan, Dkk. Bahan Ajar Pengawasan Pendidikan (AP 304), (Bandung : 

Fakultas Ilmu Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Indonesia, 2009), h. 43 
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Disseminate dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru 

sebanyak 2 orang guru kimia dan peserta didik dengan jumlah 20 peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan melalui angket terhadap penilaian aspek 

kelayakan media, kelayakan materi, dan kelayakan bahasa yang digunakan, yang 

terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) kurang setuju, 

(4) tidak setuju, (5) sangat tidak setuju.  

Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan 

produk yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran. Menurut 

Mudhoffir kefektifan juga dapat diukur dengan melihat minat peserta didik 

terhadap kegiatan pembelajaran.
53

 Tahap uji coba produk yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran pada materi sistem koloid dengan Lembar Kerja Peserta 

didik sangat membantu peserta didik dalam memahami materi sistem koloid 

sehinggga Lembar Kerja Peserta didik efektif digunakan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta didik layak dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran sistem koloid. 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dari penyebaran angket respon 

guru dan peserta didik, dapat diketahui bahwa respon atau tanggapan guru 

terhadap LKPD pembelajaran kimia berbasis pendekatan ilmiah pada materi 

sistem koloid yang dikembangkan yaitu memperoleh persentase 25% dengan 

kategori sangat tertarik (ST), persentase 65% dengan kategori tertarik (T), dan 

persentase 10% dengan kategori kurang tertarik (KT). (lembar angket respon guru 

dapat dilihat pada lampiran 9). 

                                                             
53 Mudhoffir, Teknologi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987), h. 164 
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Sementara itu, respon peserta didik terhadap LKPD pembelajaran kimia 

berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid adalah positif, dengan hasil 

persentase yang diperoleh yaitu persentase 34% dengan kategori sangat tertarik 

(ST), persentase 55% dengan kategori tertarik (T), dan persentase 11% dengan 

kategori kurang tertarik (KT). (lembar angket respon peserta didik dapat dilihat 

pada lampiran 10). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat 

membantu belajar peserta didik secara mandiri dengan LKPD pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

pembelajaran kimia berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid layak 

digunakan. Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan 

LKPD diteliti oleh Oktavia Nur Rezki, Nina Kadaritna, dan Ratu Betta R yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan 

Saintifik pada Materi Sistem Koloid”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS 

ini dinyatakan valid dan dikategorikan sangat layak. Respon guru terhadap produk 

LKS dikategorikan menarik dan respon peserta didik dikategorikan  layak. LKS 

ini memiliki kualitas yang baik karena telah dinyatakan layak dan praktis untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia.
54

 

  

 

                                                             
54

 Oktavia Nur Rezki, Nina Kadaritna, dan Ratu Betta R.“Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis Saintifik Pada materi Sistem Koloid”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Kimia, Vol. 5, No. 2, Agustus 2016, h. 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. LKPD pada materi sistem koloid yang dikembangkan dapat digunakan di 

MAN 5 Aceh Besar. Hal ini dapat di lihat dari persentase rata-rata yang 

diperoleh dari validator yaitu sebesar 82,88% dengan kriteria layak. 

2. Hasil validasi yang dilakukan oleh dua orang guru praktisi untuk 

mengetahui respon guru tentang LKPD sistem koloid yang 

dikembangkan, tahap ini dilakukan dengan memberikan media dan 

lembar validasi kepada guru kimia di MAN 5 Aceh Besar, sehingga 

memperoleh nilai persentase 25% dengan kategori sangat tertarik, tertarik 

65% dan kurang tertarik adalah 10%. 

3. Hasil respon peserta didik dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta 

didik mengenai LKPD sistem koloid yang dikembangkan. Uji coba 

dilakukan dengan memberikan angket respon peserta didik dan LKPD 

yang dikembangkan terhadap peserta didik di kelas XII IPA 1, dengan 

persentase peserta didik yang memilih sangat tertarik (ST) berjumlah 

34%, tertarik (T) 55%, kurang tertarik (KT) 11%, sedangkan yang 

memilih kriteria tidak tertarik (TT) dan sangat tidak tertarik (STT) tidak 

ada. Dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap lembar 
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kerja peserta didik berbasis pendekatan ilmiah pada materi sistem koloid 

adalah layak sehingga praktis untuk digunakan pada peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. LKPD pembelajaran kimia yang dikembangkan telah valid dan dapat 

digunakan, maka dapat dijadikan acuan untuk proses pembelajaran 

kedepannya. 

2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD pembelajaran pada materi yang 

lain. 

3. Uji coba hanya dilakukan pada 2 guru dan 20 peserta didik sehingga 

perlu penambahan responden guru dan peserta didik agar hasil tanggapan 

dari responden lebih baik. 

4. Lebih baik jika penelitian ini dilakukan secara keseluruhan bukan hanya 

materi sistem koloid saja. 
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Lampiran 11 

Pengolahan Data 

Pengolahan data dari lembar validasi dengan menggunakan perhitungan 

sebagai berikut: 

a. Pengolahan data lembar validasi dari LKPD 

                  Pengolahan data lembar validasi dari LKPD sebagai berikut: 

Χ100%
Σ

Σx
Ρ




 

Keterangan: 

P  = persentase (%) 

Σx  = jumlah skor dari validator 

Σx  = jumlah total skor ideal 

Berdasarkan hasil validasi para tim ahli data yang diperoleh dari tim validator 

peroleh skor yang diberikan oleh validator rata-rata berkisar antara 2, 3, 4, dan 5 

kemudian skor tersebut dijumlahkan dan dicari persentase dengan membagikan jumlah 

skor dari validator yang dibagi dengan jumlah total skor ideal. Rumus untuk mencari 

skor ideal adalah sebagai berikut: 

 

 

Validator pertama memberikan skor antara 2, 3, 4, dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

37
Ρ 

 

    = 74 %
 

Skor ideal = banyak uraian butir x banyak skala likert 
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Validator kedua memberikan skor antara 2, 3, dan 4 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

37
Ρ 

 

           = 74 %
 

Validator ketiga memberikan skor antara 3, 4, dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

47
Ρ 

 

    = 94 %
 

Validator keempat memberikan skor antara 2, 3, 4, dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

36
Ρ 

 

= 72 %
 

Validator kelima memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan, sehingga 

jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus persentase maka 

diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

42
Ρ 

 

= 84 %
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Validator keenam memberikan skor 5 dari 10 pernyataan, sehingga jumlah skor 

ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus persentase maka diperoleh 

hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

50
Ρ 

 

= 100 % 

Validator ketujuh memberikan skor antara 2, 3, 4, dan 5 dari 8 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 8 = 40 jika dimasukkan dalam rumus persentase 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
40

28
Ρ 

 

= 70 %
 

Validator kedelapan memberikan skor antara 3 dan 4 dari 8 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 8 = 40 jika dimasukkan dalam rumus persentase 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
40

31
Ρ 

 

= 77,5 % 

Validator kesembilan memberikan skor 5 dari 8 pernyataan, sehingga jumlah 

skor ideal adalah 5 x 8 = 40 jika dimasukkan dalam rumus persentase maka diperoleh 

hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
40

40
Ρ 

 

    = 100 % 
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b. Angket Guru Kimia 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon guru terhadap LKPD pada 

materi sistem koloid berjumlah 2 orang guru kimia dengan menjawab 10 item 

pernyataan dengan 5 skala jawabana yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik , 3 = kurang 

tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Analisis data penyebaran angket 

responden guru sebagai berikut: 

Χ100%
f

Ρ
N


 

Keterangan: 

P  = Persentase respon guru 

F = Frekuensi guru yang menjawab 

N = Jumlah guru (responden) 

 Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa pada pernyataan pertama diperoleh 2  

guru kimia menjawab tertarik, sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang 

didapat dibagi jumlah guru kimia dan dkai dengan 100%. Berikut disajikan perolehan 

persentasenya pada pernyataan pertama: 

1) Persentase Sangat Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ   

2) Persentase Tertarik 

100%   Χ100%
2

2
Ρ   

3) Persentase Kurang Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ 

 

 



110 

 

 

4) Persentase Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ   

5) Persentase Sangat Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ 

 

 Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara yang 

sama. Persentase akhir guru kimia dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 

persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item pernyataan seperti 

berikut: 

Persentase ST = Jumlah Total ST 

     Banyak Item Soal 

Persentase ST = 250 

      10 

Persentase ST = 25 % 

    

Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang sama. 

c. Angket Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon peserta didik terhadap 

LKPD pada materi sistem koloid berjumlah 20 orang peserta didik dengan menjawab 

12 item pernyataan dengan 5 skala jawaban yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik , 3 = 

kurang tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Skor yang diperoleh pada 

angket peserta didik dihitung persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut: 

Χ100%
f

Ρ
N


 

Keterangan: 
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P  = Persentase respon peserta didik 

F = Frekuensi peserta didik yang menjawab 

N = Jumlah peserta didik (responden) 

 Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa pada pernyataan pertama 

diperoleh 6 peserta didik menjawab sangat tertarik, 6 peserta didik menjawab tertarik, 

dan 8 peserta didik menjawab kurang tertarik sehingga untuk mencari persentasenya 

frekuensi yang didapat dibagi dengan jumlah peserta didik dan dikali dengan 100 %. 

Berikut disajikan perolehan persentasenya pada pernyataan pertama: 

1) Persentase Sangat Tertarik 

30%   Χ100%
20

6
Ρ   

2) Persentase Tertarik 

30%   Χ100%
20

6
Ρ 

 

3) Persentase Kurang Tertarik 

40%   Χ100%
20

8
Ρ   

4) Persentase Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
20

0
Ρ   

5) Persentase Sangat Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
20

0
Ρ 

 

Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara yang 

sama. Persentase akhir peserta didik dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 
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persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item pernyataan seperti 

berikut: 

Persentase ST = Jumlah Total ST 

     Banyak Item Soal 

Persentase ST = 415 

       12 

Persentase ST = 34,58 % 

   

Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang sama. 
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Lampiran 13  

       

Gambar 1. Peserta didik mendengarkan       Gambar 2. Membagikan angket  

        penjelasan tentang LKPD.                           kepada peserta didik. 

     

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta didik mengisi angket        Gambar 4. Peserta didik belajar tentang  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengisian angket     Gambar 6. Pengisian angket  

       oleh guru kimia.             oleh guru kimia. 
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